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Abstrak
Stunting merupakan masalah yang ditimbulkan dari pemberian nutrisi yang kurang tepat. Stunting terjadi ketika
dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan hingga tinggi badan anak lebih rendah atau pendek dari standar
usianya. Kondisi ini terjadi akibat seseorang tidak mendapat asupan gizi dalam jumlah yang tepat dalam waktu
yang lama. Adanya masalah stunting di Indonesia, dalam Program Kerja ini berfokus pada edukasi mengenai
berbagai manfaat tanaman kelor bagi balita dan ibu menyusui dan dilaksanakan praktik pembuatan produk
pangan berbasis kelor yakni puding yang diikuti oleh kelompok kader Ibu-ibu Kesehatan. Kegiatan pemanfaatan
ekstrak daun kelor pada olahan puding dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan menggunakan metode
edukasi atau penyuluhan tentang asupan nutrisi bagi balita dan edukasi ragam manfaat serta olahan daun kelor
yang disertai dengan pengisian pre-post test oleh responden. Cara kedua yaitu dengan metode demonstrasi
pembuatan puding daun kelor. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan setelah dilaksanakan penyuluhan gizi tentang kudapan berbahan daun kelor untuk mencegah anak
stunting.

Kata kunci: edukasi; stunting; tanaman kelor

Education and making moringa leaf pudding to reduce the incidence of
stunting

Abstract
One of the problems caused by improper nutrition is stunting. Stunting is a condition in which a child
experiences growth disturbances so that the child's height is lower or shorter than the standard age. This
condition occurs due to a person not getting the right amount of nutrition for a long time. There is a problem of
stunting in Indonesia, this Work Program focuses on education about the various benefits of moringa plants for
toddlers and nursing mothers and the practice of making moringa-based food products, namely pudding, is
followed by a cadre group of Health Mothers. The activity of utilizing Moringa leaf extract in processed pudding
is carried out in two ways, the first is by using educational or outreach methods about nutritional intake for
toddlers and education on the various benefits and processed Moringa leaves accompanied by filling out pre-
post tests by respondents. The second method is the demonstration method of making Moringa leaf pudding. The
results of this community service activity showed that there was an increase in knowledge after carrying out
nutrition counseling about snacks made from Moringa leaves to prevent stunting in children.
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1. Pendahuluan
Indonesia mengalami masalah gizi yang cukup berat khususnya pada anak, baik gizi kurang

ataupun gizi lebih, salah satunya stunting. Menurut World Health Organization (WHO) Child Growth
Standart, stunting didasarkan pada indeks panjang badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi badan
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dibanding umur (TB/U) dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD. Secara global diperkirakan pada
tahun 2020, stunting memengaruhi sekitar 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun yang setara dengan
22% dari populasi anak usia dini. Sedangkan di Indonesia, menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023 mengalami penurunan dari 21,6% (SSGI 2022) menjadi 21,5%, meskipun demikian
angka tersebut masih belum memenuhi target RPJMN 2020-2024 sebesar 14% pada tahun 2024 dan
standar WHO dibawah 20%.

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh dan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi
yang kurang akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dalam jangka waktu
yang lama. ada beberapa faktor penyebab terjadinya stunting, diantaranya faktor lingkungan seperti
sanitasi yag buruk, sulitnya akses penyediaan air bersih, rendahnya akses terhadap makanan bergizi,
rendahnya asupan vitamin dan mineral, ibu yang kekurangan nutrisi saat remaja ataupun saat
kehamilan, gangguan mental, hipertensi, serta adanya gangguan dalam pemberian ASI.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota yang memiliki banyak karakteristik yang beragam.
Meskipun demikian, permasalahan stunting masih menjadi masalah Kesehatan pada Masyarakat yang
perlu mendapatkan perhatian khusus. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan stunting dari
kader Kesehatan disetip daerah salah satunya melalui inovasi pemberian puding daun kelor. Daun
kelor memiliki beberapa manfaat untuk tumbuh kembang balita dan anak-anak, seperti kaya akan zat
besi, menangkal kuman, sebagai obat cacing alami, menstabilkan berat badan, meningkatkan
kemampuan penglihatan pada mata anak, serta membantu meningkatkan daya tahan tubuh.

2. Metode pelaksanaan kegiatan
Adanya masalah stunting di Indonesia, dalam Program Kerja ini berfokus pada edukasi mengenai

berbagai manfaat tanaman kelor bagi balita dan ibu menyusui dan dilaksanakan praktik pembuatan
produk pangan berbasis kelor yakni puding yang diikuti oleh kelompok kader Ibu-ibu Kesehatan.
Kegiatan pemanfaatan ekstrak daun kelor pada olahan puding dilakukan dengan dua cara, yang
pertama dengan menggunakan metode edukasi atau penyuluhan tentang asupan nutrisi bagi balita dan
edukasi ragam manfaat serta olahan daun kelor. Cara kedua yaitu dengan metode demonstrasi
pembuatan puding daun kelor. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan setelah dilaksanakan penyuluhan gizi tentang kudapan berbahan daun kelor
untuk mencegah anak stunting. Kegiatan ini diikuti oleh ibu dengan balita di posyandu yang terletak
di Sumber gamol yang rutin memberikan imunisasi kepada balita.

Tahapan pelaksanaan meliputi:
a. Pra kegiatan
1) Koordinasi strategi pelaksanaan meliputi pembuatan rundown, undangan, dan pembagian tugas
2) Pembuatan media edukasi berupa buku resep olahan masakan daun kelor, dan kuesioner untuk

undangan yang hadir
3) Mempersiapkan bahan dan alat untuk pembuatan puding daun kelor
4) Koordinasi dengan kader kesehatan Padukuhan Sumber gamol mengenai tempat pelaksanaan dan

teknis pelaksanaan kegiatan.
b. Kegiatan
1) Pencatatan kehadiran undangan
2) Pelaksanaan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan puding daun kelor
3) Diskusi dan kritik atau saran mengenai olahan puding daun kelor
c. Pasca kegiatan
d. Evaluasi kegiatan

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Penyuluhan manfaat dan olahan daun kelor

Salah satu metode dalam kegiatan ini adalah penyuluhan langsung yang berisi edukasi mengenai
manfaat tanaman kelor yang dapat diubah menjadi produk pangan olahan untuk memperbaiki gizi
anak. Gizi tinggi yang terkandung dalam daun kelor secara klinis dapat memenuhi kebutuhan gizi
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anak balita, ibu hamil dan ibu menyusui. Salah satu produk olahan daun kelor adalah puding, puding
daun kelor dapat dijadikan sebagai camilan atau makanan pendamping bagi anak balita, ibu hamil,
dan ibu menyusui untuk pencegahan stunting. Selain bergizi tinggi, alasan daun kelor dipilih menjadi
bahan utama pembuatan puding adalah karena daun kelor mudah didapat, mudah diolah, serta
harganya yang terjangkau. Selain itu, puding juga mudah dimodifikasi dan dapat dilakukan
penambahan bahan pangan lainnya, sehingga daun kelor juga memiliki potensi untuk diolah menjadi
puding.

Sasaran dalam kegiatan penyuluhan manfaat dan olahan daun kelor ini adalah ibu-ibu dengan
balita di Sumber gamol yang menjadi aktor utama dalam mengedukasi masyarakat Sumber gamol.
Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan pemaparan melalui secara langsung dan pasca penyuluhan
untuk mengetahui, menganalisis dan menilai tingkat keberhasilan penyuluhan yang telah dilaksanakan.
Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai stunting dan penanganannya melalui pemberian
makanan tambahan berbahan dasar daun kelor. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dari
peserta penyuluhan.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian

3.2. Pelaksanaan demo memasak pudding daun kelor
Penyelenggaraan demonstrasi memasak puding kelor bertujuan untuk menunjukkan secara

langsung kepada masyarakat bagaimana cara mengolah daun kelor menjadi pudding yang sehat dan
enak. Demonstrasi cara memasak puding kelor dilakukan di Padukuhan Sumber gamol dan
dilaksanakan bersama kader Kesehatan Padukuhan Sumber gamol. Kegiatan memasak puding daun
kelor dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2024 pada pukul 10.00−12.00 WIB. Setelah pudding siap
dinikmati, puding kelor dibagikan ke ibu yang memiliki balita, ibu hamil, dan ibu menyusui.

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian

4. Kesimpulan dan saran
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan
setelah dilaksanakan penyuluhan gizi tentang kudapan berbahan daun kelor untuk mencegah anak
stunting. Berdasarkan hasil kegiatan ini telah didapatkan bahwasanya penyuluhan sangat berperan
penting dalam peningkatan pencegahan stunting pada anak balita. Fungsi penyuluhan dalam
pendidikan adalah sebagai upaya untuk menyampaikan informasi atau pesan-pesan tentang kesehatan
(Notoatmodjo, 2014). Dalam kegiatan ini penyuluhan yang diberikan adalah tentang stunting dan
kudapan berbahan daun kelor yang disertai dengan uji cita rasa kudapan daun kelor berupa puding
kelor sehingga efektif dalam penyampaian penyuluhan dan waktu penyuluhan. Dengan keefektifan
penyuluhan tersebut ibu-ibu Balita dapat memperoleh pengetahuan mengenai stunting sehingga dapat
meningkatkan motivasi pencegahan terhadap balita stunting.

5. Ucapan terimakasih
Terimakasih kepada kader posyandu, kepala Padukuhan Sumber Gamol, para orangtua anak yang

aktif berpartisipasi terselenggarakannya kegiatan pelaksanaan pengabdian Masyarakat.
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